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 Abstract: SD Inpres Parang, located in Kelurahan Lanna, 
Kecamatan Parangloe, Kabupaten Gowa, educates 244 students. 
Observations revealed that the school canteen provides unhealthy 
snacks containing sweeteners, preservatives, and food coloring. 
Regular consumption of these snacks can increase the risk of non-
communicable diseases such as early-onset diabetes mellitus. The 
purpose of this activity is to educate students, teachers, and canteen 
managers about healthy, halal, and thoyib snacks to raise awareness 
of the importance of choosing safe snacks and to protect students 
from health risks at an early age. Education was also provided to 
food vendors on the importance of maintaining food safety and 
nutrition. The methods used included socialization and education 
through lectures, Q&A sessions, and engaging communication media 
such as animated videos, educational games, and standing banners. 
The results showed strong support from stakeholders, including the 
school principal, teachers, canteen managers, students, and 
university students, which ensured the smooth implementation of the 
program. Prior coordination, both offline and online, helped clarify 
the roles of each party. Awareness of the importance of healthy, 
halal, and thoyib snacks increased, and there was a stronger 
commitment to creating a healthier school environment. 
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Abstrak 

SD Inpres Parang, yang terletak di Kelurahan Lanna, Kecamatan Parangloe, Kabupaten Gowa, 
mendidik 244 siswa. Berdasarkan observasi, terdapat satu kantin sekolah yang menyediakan jajanan tidak sehat, 
mengandung pemanis, pengawet, dan pewarna makanan. Konsumsi rutin jajanan ini berpotensi meningkatkan 
risiko penyakit tidak menular seperti diabetes melitus usia dini. Tujuan dari kegiatan ini adalah memberikan 
edukasi tentang jajanan sehat, halal, dan thoyib untuk meningkatkan kesadaran siswa, guru, dan pengelola 
kantin akan pentingnya memilih jajanan yang aman, serta menghindarkan siswa dari risiko penyakit sejak dini. 
Edukasi juga diberikan kepada penjual makanan jajanan tentang pentingnya menjaga keamanan pangan dan 
gizi. Metode yang digunakan meliputi sosialisasi dan edukasi kepada siswa dengan ceramah, tanya jawab, serta 
media komunikasi menarik seperti video animasi, permainan edukasi, dan standing banner. Hasil yang Dicapai 
sesuai dengan permasalahan menunjukkan dukungan penuh dari para pemangku kepentingan, termasuk kepala 
sekolah, guru, pengelola kantin, siswa, dan mahasiswa, sehingga program berjalan lancar. Koordinasi 
sebelumnya, baik secara offline maupun online, membantu memperjelas peran masing-masing pihak. Kesadaran 
akan pentingnya jajanan sehat, halal, dan thoyib meningkat, serta komitmen untuk menciptakan lingkungan 
sekolah yang lebih sehat semakin kuat. 

 
Kata Kunci: Edukasi; Jajanan Sehat; Halal; Diabetes Usia Dini; Siswa SD 
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1. PENDAHULUAN  

Makanan jajanan yang dijual di lingkungan sekolah seringkali menjadi salah satu 

sumber makanan utama bagi anak-anak usia sekolah. Namun tidak semua makanan jajanan 

yang dijajakan dilingkungan sekolah memenuhi standar keamanan pangan dan gizi yang baik. 

Masih sering ditemukan makanan dan minuman jajanan yang mengandung bahan pengawet, 

pewarna, dan pemanis buatan yang dapat membahayakan kesehatan anak sekolah, demikian 

pula unsur halal dan thoyib makanan dan minuman jajanan. Kurangnya pengetahuan 

pengelola kantin, tidak adanya regulasi sekolah terkait makanan dan minuman yang dapat 

dijajakan dikantin dan tidak adanya sosialisasi tentang bahaya makanan jajanan yang tidak 

sehat, tidak halal dan tidak thoyib juga menjadi masalah tersendiri. 

SD Inpres Parang terletak di Kelurahan Lanna Kecamatan Parangloe Kabupaten 

Gowa, dari hasil observasi lingkungan sekolah dan wawacara awal dengan kepala sekolah 

pada tanggal 21 Mei 2024, didapatkan informasi dan data bahwa terdapat kurang lebih 20 

orang siswa di SD Inpres Parang dari total 244 jumlah siswa hingga saat ini atau sebesar 

(8.19%) siswa SD ini yang mengalami obesitas pengaruh pola konsumsi yang merupakan 

gerbang awal untuk terjadinya penyakit diabetes melitus usia dini.  

 

 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1 
Tim pengabdi melakukan diskusi dengan kepala sekolah dan guru mengindentifikasi 

permasalahan analisis situasi 
  

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar  2 

Tim pengabdi mengobservasi makanan dan minuman yang dijajakan di kantin sekolah 
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Aksesibilitas siswa terhadap makanan jajanan tinggi gula, mengandung pemanis, 

pewarna, dan pengawet sangat terbuka luas, disekolah ini terdapat kantin yang menyediakan 

makanan dan minuman kemasan yang mengandung zat-zat tersebut dan beberapa 

diantaranya belum tersertifikasi halal. SD Inpres Parang terletak di Kelurahan Lanna 

berdampingan lokasinya dengan SMP Negeri 1 Parangloe dan SMU Parangloe, dimana 

disekitar sekolah ini berjejer rombong kaki lima penjaja makanan jajanan. 

  

Gambar 3 & 4 Makanan dan Minuman yang dijajakan dikantin sekolah 

Gambar 5 
Siswa SD Inpres Parang sedang 

mengkonsumsi salah satu minuman jajanan 

 
Gambar 6 

Warung Jajanan di depan SMU Parangloe 
yang berdekatan dengan SD Inpres Parang, 

nampak minuman sachet yang dijajakan  
 

Sangat beragamnya jenis makanan dan minuman jajanan yang kurang sehat tidak 

diimbangi dengan tersedianya variasi pilihan makanan dan minuman jajanan yang sehat, 

halal dan thoyib, hal tersebut disebabkan oleh kurangnya sosialisasi dan edukasi kepada 

masyarakat sekolah (siswa, guru, pengelola kantin dan penjaja kaki lima).  

Alasan memilih subyek dikarenakan a. Masih banyak jenis makanan dan minuman 

jajanan yang mengandung bahan pengawet, pewarna, dan pemanis buatan yang dijajakan 

dikantin sekolah karena belum adanya sosialisasi dan edukasi  yang dilakukan kepada 

masyarakat sekolah (siswa SD, guru dan pengelola kantin SD Inpres Parang. b. Makanan 

dan minuman jajanan yang dipasarkan lebih didominasi makanan dan minuman kemasan 
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yang tinggi kadar gula, mengandung pewarna, pengawet yang kurang baik bagi kesehatan. 

Terdapat 20 siswa yang mengalami obesitas dari total 244 siswa  (8.19%), yang berpotensi 

menjadi DM. Belum adanya regulasi yang mengatur tentang makanan dan minuman sehat, 

halal dan thoyib yang dapat dijajakan di kantin sekolah. Makanan dan minuman jajanan yang 

dipasarkan lebih didominasi makanan dan minuman kemasan 

Isu Jajanan Sehat dan Penyakit Tidak Menular: Jajanan di lingkungan sekolah sering 

kali tidak memenuhi standar gizi dan keamanan pangan. Fokus pengabdian adalah 

meningkatkan kesadaran dan pengetahuan mengenai pentingnya jajanan sehat, halal, dan 

thoyib untuk mencegah masalah kesehatan, khususnya diabetes melitus usia dini. 

Edukasi yang diberikan dirancang untuk mendorong siswa, guru, dan pengelola kantin 

agar lebih selektif dalam memilih jajanan serta menerapkan pola makan yang sehat sejak 

dini. Intervensi ini bertujuan untuk memutus rantai kebiasaan buruk yang dapat berkontribusi 

pada peningkatan angka diabetes melitus usia dini. 

Seluruh rangkaian kegiatan ini mendapat dukungan dari mitra yaitu kepala sekolah, 

guru, pengelola kantin, para siswa SD Inpres Parang serta mahasiswa. Sehingga 

memudahkan dan terselenggaranya kegiatan tanpa hambatan yang bermakna. Masing-masing 

pihak sudah mengetahui peran dan fungsi, karena sebelumnya sudah beberapa kali dilakukan 

koordinasi baik secara langsung (offline) tim pengabdi dan dosen, dan secara online yang 

melibatkan mitra. 

 

2. METODE 

Pengabdian kepada Masyarakat ini dilakukan kepada Siswa, Guru dan Pengelola 

Kantin SD Inpres Parang Desa Lanna Kecamatan Parangloe Kabupaten Gowa. Perencanaan 

kegiatan dimulai dengan melakukan koordinasi dengan pihak mitra, yaitu Kepala Sekolah SD 

Inpres Parang Kelurahan Lanna Kecamatan Parangloe. Selanjutnya, materi edukasi disusun 

dengan topik-topik seperti "Memilih Makanan dan Minuman Jajanan Sehat, Halal, dan 

Thoyib" serta "Dampak Makanan dan Minuman yang Tidak Sehat dan Tidak Halal bagi 

Kesehatan Tubuh", untuk mendukung kegiatan tersebut, dibuatlah standing banner yang 

ditempatkan di kantin sekolah sebagai bagian dari sarana edukasi. Selain itu, jadwal 

pelaksanaan kegiatan ditentukan dengan memperhatikan ketersediaan waktu yang tepat. 

Dalam perencanaan ini, juga disusun kebutuhan sarana dan prasarana edukasi, seperti tempat 

pelaksanaan, penggunaan smart TV, serta kelengkapan lainnya, termasuk standing banner, 

materi PowerPoint, dan video edukasi yang akan digunakan untuk mendukung proses 

edukasi. 
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Metode pelaksanaan kegiatan dan langkah-langkah dalam melaksanakan solusi yang 

ditawarkan untuk mengatasi permasalahan adalah sosialisasi dan penyuluhan kepada anak-

anak sekolah tentang bahaya makanan jajanan yang tidak sehat, tidak halal dan tidak thoyib 

dengan menggunakan media komunikasi yang menarik seperti video animasi, permainan 

edukasi dan standing banner. Edukasi juga dilakukan kepada penjual makanan jajanan di 

lingkungan sekolah mengenai cara mengidentifikasi kandungan makanan yang aman dan 

bergizi, serta memasang poster/ standing banner makanan dan minuman yang sehat di kantin 

pada tempat yang dapat dilihat oleh siswa dan setiap yang memasuki kantin. Serta 

mengadakan kerja sama dengan pihak sekolah untuk menciptakan lingkungan sekolah yang 

bebas dari makanan jajanan yang tidak sehat yang mengandung pewarna, pengawet dan 

tinggi kadar gula. 

 

3. HASIL 

Kegiatan ini diikuti oleh 34 orang siswa SD Inpres Parang Kabupaten Gowa, dengan 

bentuk kegiatan berupa pemberian edukasi melalui metode ceramah dan tanya jawab, 

pemutaran video edukasi dan game-game dengan memberikan hadiah menarik kepada siswa, 

sehingga para siswa antusias dalam mengikuti seluruh rangkaian kegiatan dan meningkatkan 

pengetahuannya. Hal ini dapat dilihat dalam uraian hasil sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 7 

Grafik  Distribusi Siswa SD Inpres Parang Kabupaten Gowa Berdasarkan Jenis Kelamin 
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Gambar 7 memperlihatkan grafik siswa berdasarkan jenis kelamin, dari 34 orang 

siswa yang berpartisipasi dalam kegiatan ini, sebagian besar 21 siswa (61.8%) berjenis 

kelamin perempuan, dan 13 orang (38.2%) berjenis kelamin laki-laki.  

 

Tabel 1 
Distribusi Siswa Berdasarkan Tingkat Keakuratan Jawaban Pre Test dan Post Test Siswa SD 

Inpres Parang Kabupaten Gowa 
 

 

Sumber: Data Primer 2024 

Tabel 1 dan gambar 8 memperlihatkan distribusi siswa berdasarkan tingkat 

keakuratan jawaban sebelum dan sesudah diberikan edukasi terkait pentingnya makanan 

jajanan sehat dan halal bagi kesehatan, jika sebelumnya masih terdapat 24 anak (70.6%) anak 

yang jawabannya kurang akurat dan hanya 7% anak yang menjawab akurat, maka setelah di 

edukasi, pengetahuan siswa meningkat, hal ini dapat dilihat dari jawaban akurat dan sangat 

akurat yang meningkat masing-masing 26.5% dan 52.9%. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8 

Grafik Distribusi Siswa berdasarkan Tingkat Keakuratan Menjawab Pertanyaan Sebelum dan 
Sesudah Intervensi 

 

 

Keakuratan 
Pre Test Post Test 

n % n % 

Kurang Akurat 24 70.6 7 20.6 

Akurat 3 8.8 26.5 26.5 

Sangat Akurat 7 20.6 52.9 52.9 

Total 34 100 34 100 
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Gambar 9 
Grafik Peningkatan Pengetahuan Siswa tentang Makanan Jajanan Sehat dan Halal 

 

Gambar 9 memperlihatkan peningkatan pengetahuan siswa tentang definisi makanan 

sehat dari yang sebelumnya hanya 60% yang mengetahui definisi makanan sehat, setelah 

intervensi meningkat menjadi 90%. Sedangkan pengetahuan mengenai bahaya makanan tidak 

sehat dari sebelum intervensi 55% yang mengetahui, setelah diberikan edukasi meningkat 

menjadi 85%, dan pengetahuan tentang cici-ciri makanan halal dan thoyib dari yang 

sebelumnya hanya 50% yang tahu, meningkat menjadi 80% yang mengetahui ciri makanan 

halal dan thoyib. 

 

4. DISKUSI  

Edukasi adalah salah satu upaya penting dalam meningkatkan pengetahuan siswa 

sekolah dasar (SD), terutama ketika diterapkan dengan metode yang menarik dan interaktif. 

Metode ceramah, diskusi, dan pemutaran video merupakan kombinasi pendekatan yang 

efektif dalam menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan sekaligus bermakna. 

Ceramah sebagai metode tradisional tetap relevan jika dikemas dengan bahasa yang 

sederhana, penuh antusiasme, dan disertai dengan contoh-contoh nyata yang dekat dengan 

kehidupan siswa terutama tentang perilaku jajannya. Hal ini membantu siswa memahami 

konsep-konsep baru dengan lebih mudah. 

Metode diskusi juga memiliki dampak yang signifikan dalam pembelajaran siswa SD. 

Diskusi memungkinkan siswa untuk berinteraksi satu sama lain, saling berbagi ide, dan 

melatih kemampuan berpikir kritis. Dalam suasana diskusi, siswa cenderung lebih aktif 

berpartisipasi dan merasa dilibatkan dalam proses pembelajaran. Hal ini berkontribusi pada 

peningkatan pemahaman mereka terhadap materi yang diajarkan. Diskusi juga membuka 
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ruang bagi siswa untuk bertanya dan memberikan tanggapan, yang pada gilirannya 

memperkuat daya ingat mereka terhadap informasi yang diperoleh. 

Setelah diberikan edukasi dengan metode ceramah, tanya jawab, pemutaran video 

edukasi dan standing banner, pengetahuan siswa tentang makanan halal, thoyib dan halan di 

SD Inpres Parang mengalami peningkatan yang signifikan. Bentuk edukasi yang menarik 

dengan memberikan pertanyaan dan hadiah menarik bagi yang bertanya membuat siswa 

antusias menyimak setiap materi yang diberikan, sehingga membuat edukasi lebih efektif. 

Dukungan kepala sekolah, pengawas sekolah, pihak departemen agama setempat, guru serta 

pengelola kantin menjadi salah satu penyebab makin efektifnya edukasi yang diberikan. Hal 

ini sejalan dengan penelitian tim kami dimana edukasi menggunakan media audio visual 

meningkatkan pengetahuan dan sikap terhadap perilaku (Arafah, Fatmah Afrianty Gobel, 

2020). 

Gabungan metode ceramah, diskusi, dan pemutaran video menciptakan lingkungan 

belajar yang holistik dan seimbang. Metode ini menjangkau berbagai gaya belajar siswa, baik 

yang cenderung visual, auditori, maupun kinestetik. Ceramah memberikan penjelasan 

mendalam, diskusi mendorong keterlibatan aktif, dan video memberikan pengalaman belajar 

yang menyenangkan. Kombinasi ini membuat pembelajaran lebih efektif, terutama dalam 

menyampaikan materi yang membutuhkan pemahaman mendalam, seperti kesehatan, 

lingkungan, atau nilai-nilai moral. 

Hasil berbagai penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode ini secara konsisten 

mampu meningkatkan pengetahuan siswa SD secara signifikan. Siswa tidak hanya mampu 

mengingat informasi yang diberikan, tetapi juga mampu mengaplikasikannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, edukasi yang dirancang menggunakan metode 

ceramah, diskusi, dan pemutaran video dapat menjadi strategi pembelajaran yang efektif dan 

berkelanjutan untuk menciptakan generasi yang lebih cerdas dan peduli terhadap masa depan. 

Hasil kegiatan edukasi dengan metode penyuluhan di Kabupaten Jeneponto terbukti 

meningkatkan pengetahuan, mengubah sikap dan tindakan ke arah yang lebih baik (Gobel & 

Asrina, 2020). Demikian pula hasil penelitian pada siswa SD di Kabupaten Sinjai 

memperlihatkan perubahan pengetahuan, sikap dan tindakan ke arah yang lebih baik setelah 

diberikan edukasi dengan metode ceramah dan pemutaran video edukasi (Hasrini, 2020). Hal 

ini sejalan dengan kegiatan pengabdian yang dilakukan pada siswa TK di Kota Makassar 

memperlihatkan telah terjadi peningkatan pengetahuan dan perubahan tindakan siswa setelah 

diberikan edukasi metode ceramah, tanya jawab dan video leaning (Gobel & Mukhlis, 2021).  
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Pemutaran video sebagai media visual memberikan dampak yang kuat terhadap 

peningkatan pengetahuan siswa. Video yang menarik, penuh warna, dan dilengkapi dengan 

narasi yang mudah dipahami dapat memancing perhatian siswa secara maksimal. Visualisasi 

dalam video membantu siswa memahami materi yang kompleks melalui gambar dan animasi 

yang mendukung. Selain itu, video juga mampu menanamkan pesan-pesan edukatif secara 

emosional, sehingga siswa tidak hanya memahami materi tetapi juga merasa terinspirasi 

untuk menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Acara dimulai dengan pembukaan, sambutan-sambutan oleh kepala sekolah dan ketua 

tim pengabdian, serta menyanyikan lagu Indonesia Raya dan Lagu Mars UMI sebagai salah 

satu bentuk promosi. 

  

Gambar 10 
Pembukaan Kegiatan PkM dan pengarahan ketua tim dalam pengisian pre test 

 
  Selain siswa, turut hadir juga dalam pelaksanaan kegiatan adalah kepala sekolah, 

pengawas sekolah, pihak Kantor Urusan Agama Kabupaten Gowa, guru dan pengelola 

kantin, kegiatan ini juga dibantu pelaksanaannya oleh mahasiswa peminatan epidemiologi 

FKM UMI berjumlah 25 orang mahasiswa S1 dan 1 orang mahasiswa magister PPS UMI, 

acara pembukaan dilaksanakan di teras sekolah. Setelah acara pembukaan, kegiatan 

kemudian dilanjutkan dan beralih ke ruang kelas dimana siswa belajar. 
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Gambar 11  Penyampaian Materi, Pemutaran Video  dan Tanya Jawab  

  

Sebelum dilakukan edukasi, terlebih dahulu dilakukan pengisian kuesioner pre 

dan post test menggunakan aplikasi quizziz lewat smartphone, karena siswa dilarang 

membawa HP ke sekolah, maka dalam penelitian ini siswa mengisi menggunakan 

smartphone mahasiswa dan tim dosen seperti terlihat pada gambar. 

  

Gambar 12 Penutupan Kegiatan PkM 

 

Peran aktif dari seluruh pihak baik kepala sekolah, guru, pengelola kantin dan 

siswa SD Inpres Parang serta seluruh tim kegiatan PkM terdiri dari tim dosen dan 

mahasiswa membuat acara ini terlaksana dengan baik.  
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5. KESIMPULAN 

Kegiatan edukasi ini berhasil meningkatkan pengetahuan siswa tentang pentingnya 

makanan jajanan sehat, halal, dan thoyib untuk mencegah penyakit diabetes melitus sejak 

dini. Program ini memberikan dampak positif dalam meningkatkan kesadaran siswa, guru, 

dan pengelola kantin untuk mendorong konsumsi makanan sehat, halal dan thoyib untuk 

mencegah penyakit diabetes melitus sejak dini. 
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